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ABSTRACT

This research aims to analyze the influence of leadership, competence and work
involvement on job satisfaction. This research was conducted at Perum Perhutani Central Java
Division. The sampling technique uses a purposive sampling method with the criteria of being at
least 21 years old, having a minimum of 3 years of work with a minimum of SMA/SMK education
and being a permanent employee of Perum Perhutani, Central Java Division. The number of
samples in this study was 70 respondents. The data analyzed is primary data collected using a
questionnaire. The results of data processing are in the form of respondent descriptions, variable
descriptions, validity test results, reliability tests, F test results, R coefficient of determination
test results and hypothesis test results. The research results show that leadership has a positive
and significant effect on job satisfaction, competence has a positive and significant effect on job
satisfaction and work involvement has no effect on job satisfaction.

Keywords: Leadership, Competence, Work Engagement, Job Satisfaction.

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kepemimpinan, kompetensi,
dan keterlibatan kerja terhadap kepuasan kerja. Penelitian ini dilakukan pada Perum
Perhutani Divisi Jawa Tengah. Teknik sampling menggunakan metode purposive sampling
dengan kriteria minimal berusia 21 tahun, memiliki masa kerja minimal 3 tahun
berpendidikan minimal SMA/SMK dan merupakan pegawai tetap Perum Perhutani Divisi
Jawa Tengah. Jumlah sampel dalam penelitian ini sebanyak 70 responden. Data yang dianalisis
merupakan data primer yang dikumpulkan dengan menggunakan kuesioner. Hasil
pengolahan data berupa deskripsi responden, deskripsi variabel, hasil uji validitas, uji
reliabilitas, hasil uji F, hasil uji koefisien determinasi R? dan hasil uji hipotesis. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan
kerja, kompetensi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja dan
keterlibatan kerja tidak berpengaruh terhadap kepuasan kerja.

Kata kunci: Kepemimpinan, Kompetensi, Keterlibatan Kerja, Kepuasan Kerja.

PENDAHULUAN

Manajemen Sumber Daya Manusia merupakan suatu bidang strategis
organisasi dalam mengendalikan manusia dengan baik, oleh karena itu dibutuhkan
pengetahuan atas karakter manusia serta juga cara mengelola hal tersebut berkaitan
dengan praktik urutan perencanaan, kategorisasi karyawan, peningkatan karyawan,
manajemen karier, analisis kinerja, kompensasi karyawan, dan hubungannya dengan
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pekerjaan yang efektif (Sutrisno, 2017). Sumber daya manusia merupakan salah satu
kunci keberhasilan suatu organisasi. Hal ini karena sumber daya manusia yang
membuat perusahaan berjalan sebagaimana mestinya. Kinerja karyawan yang baik
akan mendorong tujuan organisasi, dan salah satu pendorongnya yaitu tingkat
kepuasan Kkerja karyawan itu sendiri. Banyak hal yang dapat memengaruhi
Kepuasan kerja, beberapa diantaranya yaitu kepemimpinan, kompetensi kerja, dan
keterlibatan kerja. Bagus atau tidaknya kualitas suatu perusahaan ditentukan oleh
kualitas sumber daya manusia. Penting juga bagi suatu perusahaan berusaha untuk
meningkatkan kepuasan kerja bagi karyawannya untuk menunjang kinerjanya.

Menurut Bahri(2018:62) Kepuasan Kerja adalah suatu sikap karyawan
terhadap pekerjaan yang berhubungan dengan situasi kerja, kerja sama antar
karyawan, imbalan yang diterima dalam kerja, dan hal-hal yang menyangkut faktor
fisik dan psikologis. Sikap terhadap pekerjaan ini merupakan hasil dari sejumlah
sikap khusus individu terhadap faktor-faktor dalam pekerjaan sehingga
menimbulkan sikap umum individu diluar pekerjaan yang dihadapinya.

Kepemimpinan adalah sebuah proses yang berbentuk oleh nilai yang diyakini
akan membawa kebenaran dan kemaslahatan. Dalam perkembangannya setiap orang
mempunyai kesamaan, tetapi berbeda dalam pembentukan sikapnya. Karena pada
dasarnya, pembentukan sikap tidak terjadi dengan sembarangan (Sukatin dkk.,
2022).

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Pratama et al (2022)
memperoleh hasil bahwa Kepemimpinan terhadap Kepuasan kerja berpengaruh
positif signifikan terhadap Kepuasan kerja karyawan. Ketika karyawan dapat
menyeimbangkan hidupnya antara dunia pekerjaannya dan dunia pribadinya, maka
karyawan tersebut akan termotivasi dalam melaksanakan tanggung jawabnya di
perusahaan, dapat lebih produktif dalam bekerja sehingga tidak ada beban tugas
pekerjaan setelah lepas dari jam kerja. Hal ini dapat pula meningkatkan Kepuasan
kerja karyawan dalam mencapai tujuan perusahaan.

Menurut Noe(2014:134) Kompetensi adalah seperangkat keterampilan,
pengetahuan, kemampuan, dan karakteristik pribadi yang memungkinkan karyawan
melaksanakan pekerjaannya dengan sukses. Kompetensi yang dimiliki oleh karyawan
baik maka akan menghasilkan hasil yang baik. Oleh karena itu hendaknya perusahaan
memberikan kegiatan yang berhubungan dengan meningkatnya kompetensi seorang
karyawan agar kinerja karyawan meningkat. Kompetensi yaitu sifat dasar yang
dimiliki atau bagian kepribadian yang mendalam dan melekat kepada seseorang serta
perilaku yang dapat diprediksi pada berbagai keadaan dan tugas pekerjaan sebagai
dorongan untung mempunyai prestasi dan keinginan berusaha agar melaksanakan
tugas dengan efektif Tsauri (2013:256).

Berdasarkan Penelitian terdahulu oleh Hidayat et al (2020) menyatakan
bahwa variabel Kompetensi berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kepuasan
kerja karyawan. Hal tersebut berbanding terbalik dengan penelitian yang dilakukan
oleh Sumerdana & Heyanda (2021) yang menyatakan bahwa variable Kompetensi
berpengaruh negatif terhadap Kepuasan Kerja karyawan. Penelitian yang dilakukan
oleh Chang et al (2021) juga menyatakan bahwa variable Kompetensi berpengaruh
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positif signifikan terhadap kepuasan kerja. Karyawan dengan keterlibatan kerja yang
rendah memiliki ciri - ciri memandang pekerjaan sebagai bagaian yang tidak penting
dalam hidupnya, memiliki rasa kurang bangga terhadap perusahaan, dan kurang
berpatisipasi terhadap pekerjaanya, sedangkan karyawan dengan keterlibatan kerja
yang tinggi akan benar - benar serius menangani jenis pekerjaanya sehingga dapat
mengurangi tingkat absensi dan rendahnya tingkat pengunduran diri. Prakteknya,
keterlibatan kerja berkaitan erat dengan tingkat absensi, kadar permohonan berhenti
bekerja, dan keinginan berpatisipasi dalam suatu tim atau kelompok kerja.

Keterlibatan kerja merupakan bentuk perilaku karyawan yang memiliki
motivasi kerja yang tinggi dan aktif berpatisipasi dalam melaksanakan tugas dan
tanggung jawab dimana tempat bekerja serta adanya rasa memiliki Jenudin (2021).
Karyawan dengan keterlibatan kerja yang rendah memiliki ciri - ciri memandang
pekerjaan sebagai bagaian yang tidak penting dalam hidupnya, memiliki rasa kurang
bangga terhadap perusahaan, dan kurang berpatisipasi terhadap pekerjaanya,
sedangkan karyawan dengan keterlibatan kerja yang tinggi akan benar - benar serius
menangani jenis pekerjaanya sehingga dapat mengurangi tingkat absensi dan
rendahnya tingkat pengunduran diri. Prakteknya, keterlibatan kerja berkaitan erat
dengan tingkat absensi, kadar permohonan berhenti bekerja, dan keinginan
berpatisipasi dalam suatu tim atau kelompok kerja. Rendahnya keterlibatan
karyawan dalam kegiatan organisasi menyebabkan penurunan kepuasan kerja
karyawan.

Berdasarkan penelitian terdahulu hasil penelitian yang dilakukan oleh
Ekklesiano et al (2022) yang menunjukan bahwa Keterlibatan berpengaruh positif
signifikan terhadap kepuasan kerja. Penelitiaan yang sama juga dilakukan oleh
Oksiani & Purwaningrat (2022) menunjukan bahwa Keterlibatan berpengaruh positif
signifikan terhadap kepuasan kerja. Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Aziz &
Nugroho (2023) yang menunjukan bahwa Keterlibatan berpengaruh negatif terhadap
kepuasan kerja.

Objek penelitian ini adalah PERUM PERHUTANI DIVISI REGIONAL JAWA
TENGAH. Perusahaan Umum Kehutanan Nergara atau Perum Perhutani merupakan
sebuah badan usaha milik negara Indonesia yang bergerak dibidang kehutanan.
Berdasarkan survei yang dilakukan diketahui bahwa kepuasan pegawai di Perum
Perhutani Divisi Regional Jawa Tengah belum mencapai target yang telah
direncanakan. Berdasarkan kuesioner yang diberikan pada Perum Perhutani Divisi
Regional Jawa Tengah kepada 20 karyawan hasilnya sebagai berikut :

Tabel 1

Hasil Kuisioner Pra-survey mengenai Kepuasan Kerja karyawan pada Perum
Perhutani Divisi Regional Jawa Tengah

No. Pernyataan Jawaban Jumlah
(Presentase %) pegawai

ss |[s [N [Ts |sTS

Target
dalam %
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1. | Saya suka 35 | 40 15 5% 5% 20 100
melaksanakan % | % %
pekerjaan saya

2. | Saya merasa 35 | 20 10 | 20% | 15% 20 100

mendapat banyak % | % %
keberhasilan dalam
pekerjaan saya

3. | Perusahaan 25 | 25 20 15% | 15% 20 100
memberikan gaji % | % %
yang lebih baik
daripada pesaing

4. | Gaji saya cukup 25 |30 | 5% |15% | 25% 20 100

mengingat tanggung | % | %
jawab yang saya

pikul

5. | Saya diberi gaji 30 |30 15 20% | 5% 20 100
sesuai denganyang | % | % %
saya kerjakan

6. | Jika saya 40 | 35 10 | 5% 10% 20 100
melaksanakan % | % %

pekerjaan dengan
baik, saya akan

dipromosikan

7. | Saya puas dengan 40 |20 |25 10% | 5% 20 100
tingkat kemampuan | % | % %
saya

8. | Saya menikmati 10 | 25 5% | 15% | 5% 20 100
bekerja dengan % | %
teman - teman
disini

9. | Orang bekerja 55 |20 15 5% 5% 20 100
dengan saya % | % %
memberikan
dukungan yang
cukup kepada saya

10.| Saya puas karena 50 |20 |5% |5% 20% 20 100
tugas yang % | %

diberikan sesuai
dengan keahlian
saya

Sumber : Hasil Olah data Kuisioner sementara (Perum Perhutani Divisi Regional Jawa
Tengah)
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Dari tabel 1.1 dapat diketahui bahwa target kepuasan kerja karyawan Perum
Perhutani Devisi Regional Jawa Tengah Tahun 2023 dapat dikatakan baik. Namun
belum optimal, hal ini dapat dilihat ada beberapa karyawan yang memberikan
jawaban masih ragu - ragu berdasarkan pernyataan - pernyataan yang diberikan
mengacu tentang kepuasan kerja menurut indikator yakni pada pernyataan gaji yang
diberikan perusahaan lebih baik daripada pesaing dan puas dengan tingkat
kemampuan pekerjaan.

Berdasarkan hasil penelitian presurvey dan penelitian kepuasan kerja yang
telah dilakukan, maka dari dasar penurunan tersebut dialkukan langah untuk
mengetahui bagaimana “Pengaruh Kepemimpinan, Kompetensi dan
Keterlibatan Kerja terhadap Kepuasan Kerja”.

METODE PENELITIAN

Menurut Wahdini (2021:67) Objek penelitian adalah sesuatau yang diteliti
yang dapat berupa benda, atau orang yang dapat memberikan data - data penelitian.
Objek dari penelitian ini dilaksanakan di Perum Perhutani Divisi Regional Jawa
Tengah yang terletak di Semarang tepatnya di ]J1. Pahlawan No. 15 - 17, Mugasari Kec.
Semarang Selatan, Kota Semarang Jawa Tengah. Sedangkan unit sampel yang
digunakan adalah karyawan pada Perum Perhutani Divisi Regional Jawa Tengah.

Menurut Lesmana (2021:3) Populasi adalah totalitas semua nilai yang
mungkin, hasil menghitung ataupun pengukuran, kuantitatif, maupun kualitatif, dari
karakteristik tertentu mengenai sekumpulan objek yang lengkap dan jelas yang ingin
dipelajari sifat - sifatnya. Populasi pada penelitian ini adalah karyawan yang bekerja
pada Perum Perhutani Divisi Regional Jawa Tengah yang berjumlah 70 orang.

Menurut Ahmad (2021:32) Sampel adalah bagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Metode pengambilan sampel
dalam penelitian ini dilakukan dengan cara sampel purposive, yaitu metode
penentuan dimana peneliti memilih partisipan berdasarkan tujuan atau kriteria
tertentu yang relevn dengan pnelitian tersebut. Sampel dalam penelitian ini sebanyak
70 responden dengan kriteria usia 21tahun - 60 tahun, masa kerja >3tahun - >9tahun,
dan pendidikan minimal SMA/SMK.

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
kuantitatif. Penelitian kuantitatif merupakan prosedur penelitian yang menghasilkan
data berupa angka dan umumnya dianalisis menggunakan statistik deskriptif. Data
yang diperoleh dengan berupa angka tersebut adalah hasil dari semua jawaban
responden atau pernyataan baik secara lisan tertulis yang kemudian dianalisis lebih
lanjut. Penelitian ini teriri dari tiga variable bebas yaitu Kepemimpinan, Kompetensi,
Keterlibatan Kerja dan Kepuasan Kerja sebagai variable terikat. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh antara variabel dependen (variabel
terikat) dan variabel independent (variabel bebas).

HASIL DAN PEMBAHASAN
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Deskripsi Variabel

Analisis deskriptif variabel penelitian ini akan menguraikan gambaran umum
tanggapan responden dari masing - masing indikator penlitian yang meliputi
Kepemimpinan, Kompetensi Kerja, Keterlibatan Kerja dan Kepuasan Kerja pegawai
Perum Perhutani Divisi Regional Jawa Tengah. Dari 70 responden tersebut diperoleh
data sebagai berikut:

Tabel 2
Hasil Uji Reliabilitas
No. Variabel Indikator Deskriptif Statistik
Penelitian Mean | Median | Mode | Min Max
1. | Kepemimpinan | X1.1 4.84 5.00 5 3 5
(X1) X1.2 4.76 5.00 5 3 5
X1.3 4.84 5.00 5 3 5
X1.4 4.80 5.00 5 4 5
X1.5 4.76 5.00 5 2 5
X1.6 4.80 5.00 5 2 5
X1.7 4.84 5.00 5 5 5
X1.8 4.81 5.00 5 5 5
X1.9 4.83 5.00 5 5 5
X1.10 4.86 5.00 5 5 5
X1.11 4.89 5.00 5 5 5
Rata - rata 4.82
2. | Kompetensi X2.1 4.86 5.00 5 4 5
(X2) X2.2 4.81 5.00 5 4 5
X2.3 4.77 5.00 5 3 5
X2.4 4.76 5.00 5 2 5
X2.5 4.90 5.00 5 4 5
X2.6 4.84 5.00 5 4 5
X2.7 4.83 5.00 5 4 5
X2.8 4.80 5.00 5 4 5
X2.9 4.81 5.00 5 3 5
X2.10 4.74 5.00 5 4 5
Rata - rata 4.81

3. | Keterlibatan X3.1 4.83 5.00 5 4 5
Kerja(X) X3.2 4.77 5.00 5 4 5
X3.3 4.84 5.00 5 4 5
X3.4 4.81 5.00 5 5 5
X3.5 4.81 5.00 5 5 5
X3.6 4.83 5.00 5 4 5
X3.7 4.76 5.00 5 4 5
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X3.8 4.74 5.00 5 4 5
X3.9 4.81 5.00 5 5 5
X3.10 4.77 5.00 5 5 5
X3.11 4.80 5.00 5 5 5
Rata - rata 4.79
4, | Kepuasan Kerja | Y1.1 4.79 5.00 5 4 5
(Y) Y1.2 4.83 5.00 5 3 5
Y1.3 4.74 5.00 5 4 5
Y1.4 4.71 5.00 5 2 5
Y1.5 4.74 5.00 5 2 5
Y1.6 4.81 5.00 5 1 5
Y1.7 4.79 5.00 5 1 5
Y1.8 4.79 5.00 5 1 5
Y1.9 4.80 5.00 5 3 5
Y1.10 4.81 5.00 5 4 5
Y1.11 4.87 5.00 5 4 5
Rata - rata 4.78

Sumber : Data Primer, Data Diolah 2024.

Berdasarkan pada tabel 4.6 menunjukan bahwa variabel kepemimpinan
memiliki nilai rata - rata (mean) sebesar 4.82 dan nilai yang sering muncul (mode)
adalah 5. Hal tersebut menunjukan bahwa responden memberikan jawaban setuju
terhadap pertanyaan pada setiap indikator pada variabel kepemimpinan pada
kuesioner yang disebar.

Variabel kompetensi memiliki nilai rata - rata (mean) 4.81 dan nilai yang
sering muncul(mode) adalah 5. Hal tersebut menunjukan bahwa responden
memberikan jawaban setuju terhadap pertanyaan pada setiap indikator pada
variabel kepemimpinan pada kuesioner yang disebar.

Variabel keterlibatan memiliki nilai rata - rata (mean) 4.79 dan nilai yang
sering muncul(mode) adalah 5. Hal tersebut menunjukan bahwa responden
memberikan jawaban setuju terhadap pertanyaan pada setiap indikator pada
variabel kepemimpinan pada kuesioner yang disebar.

Variabel Kepuasan kerja memiliki nilai rata — rata (mean) 4.78 dan nilai yang
sering muncul(mode) adalah 5. Hal tersebut menunjukan bahwa responden
memberikan jawaban setuju terhadap pertanyaan pada setiap indikator pada
variabel kepemimpinan pada kuesioner yang disebar :

Uji Validitas
Tabel 3
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Hasil Uji Validitas
Variabel Indikator KMO Component matrix | Keterangan
>0,5 (Loading Factor)
>0,4
KEPEMIMPINA | X1.1 0,753 0,697 Valid
N X1.2 0,866 Valid
(X1) X1.3 0,735 Valid
X1.4 0,795 Valid
X1.5 0,827 Valid
X1.6 0,800 Valid
X1.7 0,822 Valid
X1.8 0,727 Valid
X1.9 0,719 Valid
X1.10 0,734 Valid
X1.11 0,709 Valid
KOMPETENSI X2.1 0,793 0,534 Valid
(X2) X2.2 0,706 Valid
X2.3 0,713 Valid
X2.4 0,768 Valid
X2.5 0,764 Valid
X2.6 0,663 Valid
X2.7 0,766 Valid
X2.8 0,825 Valid
X2.9 0,841 Valid
X2.10 0,767 Valid
KETERLIBATAN | X3.1 0,776 0,811 Valid
KERJA (X3) X3.2 0,849 Valid
X3.3 0,702 Valid
X3.4 0,781 Valid
X3.5 0,782 Valid
X3.6 0,842 Valid
X3.7 0,745 Valid
X3.8 0,771 Valid
X3.9 0,786 Valid
X3.10 0,703 Valid
X3.11 0,712 Valid
Variabel Indikator KMO Component matrix | Keterangan
>0,5 (Loading Factor)

KEPUASAN Y1.1 0,783 0,653 Valid

KERJA (Y) Y1.2 0,813 Valid

Y1.3 0,698 Valid
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Y1.4 0,826 Valid
Y1.5 0,866 Valid
Y1.6 0,818 Valid
Y1.7 0,621 Valid
Y1.8 0.849 Valid
Y19 0,832 Valid
Y1.10 0.835 Valid
Y1.11 0,666 Valid

Sumber: Data Primer, Data Diolah 2024

Berdasarkan Tabel 4.8 diketahui bahwa semua indikator - indikator

pernyataan dari variabel kepemimpinan, kompetensi, keterlibatan kerja dan
kepuasan kerja dikatakan valid. Dari output SPSS dapat diketahui bahwa seluruh
variabel menunjukan nilai KMO > 0,5 yang berarti keseluruhan sampel cukup. Serta
nilai loading factor > 0,4 yang mnunjukan indikator variabel dinyatakan valid
sehingga kecukupan sampel terpenuhi kemudian bisa dilakukan analisis selanjutnya.

Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas dilakukan untuk mengukur suatu kuesioner yang merupakan
indikator dari suatu variabel. Suatu instrument dapat dikatakan realibel jika

memiliki koefisien nilai Cronchbach Alpha >0,7. Hasil pengujian reliabilitas dapat
diketahui pada tabel berikut:

Tabel 5
Hasil Uji Reliabilitas
Variabel Cronbach Alpha Standart Keterangan
Reliabilitas
Kepemimpinan (X1) 0,929 >0,7 Reliabel
Kompetensi Kerja (X2) 0,903 >0,7 Reliabel
Keterlibatan Kerja (X3) 0,927 >0,7 Reliabel
Kepuasan Kerja (Y) 0,930 >0,7 Reliabel

Sumber : Data Primer, Data Diolah 2024.

Berdasarkan tabel 4.14 hasil uji reliabilitas diatas, maka disimpulkan bahwa
variabel - variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah reliabel karena

keseluruhan variabel memiliki nilai Cronbach Alpha yang lebih besar dari >0,7.

Uji Analisis Regresi Linier Berganda

Tabel 6

Hasil Uji Analisis Regresi Linier Berganda
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Model Adjuste Uji F UjiT Keteranga

d F Sig | Beta | Sig n
R hitun
Square g

Y= 0,445X1+ 0,330 12.338 | 0,00 - -
0,365X2 + 0
0,14X3+ e

Pengaruh 0,44 | 0,00 Hipotesis
Kepemimpina 5 0 diterima
n terhadap

Kepuaan Kerja

Pengaruh 0,36 | 0,00 Hipotesis
Kompetensi 5 5 diterima
terhadap

Kepuasan
Kerja

Pengaruh 0,01 0,91 Hipotesis
Keterlibatan 4 3 ditolak
Kerja terhadap
Kepuasan
Kerja

Sumber : Data Primer, Data Diolah 2024.

Berdasarkan Tabel 4.10 maka dapat di peroleh persamaan regresi sebagai

berikut :

Y=0,445X1+ 0,365X+ 0,14X + e

Dari persamaan regresi tersebut, maka dapat dijelaskan :

1.

Variabel Kepemimpinan memiliki pengaruh positif terhadap
Kepuasan Kerja dengan nilai beta 0,445 dan signifikasi sebesar 0,000
<0,05, sehingga kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kepuasan kerja. Hal tersebut mengandung makna semakin
baik kepemimpinan maka jumlah kepuasan kerja meningkat.
Variabel Kompetensi Kerja memiliki pengaruh positif terhadap
Kepuasan Kerja dengan nilai beta 0,365 dan signifikasi sebesar 0,005
<0,05, sehingga berarti kompetensi berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kepuasan kerja. Hal tersebut mengandung makna
semakin baik kompetensi maka jumlah kepuasan kerja meningkat.
Variabel Keterlibatan Kerja tidak berpengaruh terhadap Kepuasan
Kerja dengan nilai beta 0,14 dan signifikasi sebesar 0,913 >0,5,
sehingga keterlibatan kerja tidak berpengaruh terhadap kepuasan
kerja, Hal tersebut mengandung makna bahwa semakin rendah atau
tinggi keterlibatan kerja jumlah kepuasan kerja tidak terpengaruh.
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Hasil Uji R2 (Koefisien Determinan)

Berdasarkan Tabel 6 yang merupakan hasil dari uji koefisien determinasi (R?)
menunjukkan bahwa 33% variabel Kepemimpinan, Kompetensi Kerja, dan
Keterlibatan kerja mampu menjelaskan variabel Kepuasan Kerja. Sisanya sebesar
60,1% yang dijelaskan oleh variabel lain di luar model.

Hasil Uji F (Uji Simultan)

Berdasarkan tabel 4.10 Yang merupakan hasil dari uji F, maka dapat diketahui
bahwa nilai F hitung sebesar 12,338 dengan hasil signifikan sebesar 0,000. Sehingga
dapat ditarik kesimpulan bahwa variabel kepemimpinan, kompetensi kerja, dan
keterlibatan kerja berpengaruh secara bersama-sama terhadap kepuasan kerja
karena nilai sig yang diperoleh 0,000 <0,5 dan variabel bebas tersebut layak untuk
digunakan.

Hasil Uji t
Berdasarkan hasil pengujian Tabel 6 di atas menunjukkan bahwa:
1. Pengaruh Kepemimpinan terhadap Kepuasan kerja
H1: Kepemimpinan berpengaruh positif terhadap kepuasan kerja
Pada tabel 4.10 diketahui bahwa nilai § = 0,445 dan nilai Sig = 0,000
<0,005 yang berarti bahwa variabel kepemimpinan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kepuasan kerja. Dengan demikian hipotesis 1 diterima.
2. Pengaruh Kompetensi terhadap Kepuasan kerja
H2: Kompetensi berpengaruh positif terhadap kepuasan kerja
Pada tabel 4.10 diketahui bahwa nilai § = 0,365 dan nilai Sig = 0,005
<0,005 yang berarti bahwa variabel kompetensi berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kepuasan kerja. Dengan demikian hipotesis 2 diterima.
3. Pengaruh Keterlibatan kerja terhadap Kepuasan kerja
H3: Keterlibatan kerja berpengaruh positif terhadap kepuasan kerja
Pada tabel 4.10 diketahui bahwa nilai § = 0,14 dan nilai Sig = 0,913
>0,005 yang berarti bahwa variabel keterlibatan kerja tidak berpengaruh
terhadap kepuasan kerja. Dengan demikian hipotesis 3 ditolak.

Pembahasan

Pengaruh Kepemimpinan terhadap Kepuasan Kerja

Penelitian ini membuktikan bahwa kepemimpinan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kepuasan kerja. Pada tabel 4.10 diketahui bahwa koefisien beta
variabel kepemimpinan terhadap kepuasan kerja sebesar 0,445 dengan nilai sig 0,000
<0,05 yang berarti bahwa semakin baik kepemimpinan maka semakin tinggi
kepuasan kerja. Hal ini dapat dijelaskan bahwa kepemimpinan merupakan seni
memengaruhi orang lain agar mau bekerja sama yang didasarkan pada kemampuan
orang tersebut untuk membimbing orang lain dalam mencapai tujuan-tujuan yang
diinginkan kelompok (Hutahean, 2021). Pemimpin juga harus mampu memotivasi
tim, mengambil keputusan yang bijaksana, dan mengatasi tantangan dengan kepala
dingin. Kepemimpinan bukan hanya tentang jabatan atau posisi, tetapi juga tentang
pengaruh positif yang dapat membawa perubahan dan kemajuan. Dalam
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kepemimpinan pemimpin harus senantiasa dapat merasakan apa yang dibutuhkan
karyawan sehingga karyawan akan merasa puas. Peran pemimpin juga dapat
mempengaruhi moral dan kepuasan kerja, kualitas kehidupan kerja dan tingkat
kinerja organisasi, apabila pimpinan mampu menerapkan kepemimpinan yang tepat
maka karyawan akan merasa puas.

Hasil dari penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Pratama
et al. (2022), Ritonga & Syaiful (2022) dan Sulistyawati et al. (2022) menunjukkan
bahwa kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja

Pengaruh Kompetensi terhadap Kepuasan Kerja

Penelitian ini membuktikan bahwa kompetensi berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kepuasan kerja. Pada tabel 4.10 diketahui bahwa koefisien beta
variabel kepemimpinan terhadap kepuasan kerja sebesar 0,365 dengan nilai sig 0,005
<0,05 yang berarti bahwa kompetensi berpotensi terhadap naiknya kepuasan kerja
dan dengan penurunan kompetensi seorang karyawan akan menurunkan kepuasan
kerja. Hal ini dapat dijelaskan bahwa kompetensi adalah seperangkat keterampilan,
pengetahuan, kemampuan, dan karakteristik pribadi yang memungkinkan karyawan
melaksanakan pekerjaannya dengan sukses (Noe, 2014). Kompetensi yang dimiliki
oleh karyawan dapat mempengaruhi tingkat kepuasan kerja mereka, karena semakin
tinggi kompetensi yang dimiliki, semakin mampu mereka untuk menjalankan tugas
dan tanggung jawabnya dengan baik, sehingga dapat meningkatkan kepuasan kerja,
kompetensi bukan hanya tentang kemampuan teknis tetapi juga tentang bagaimana
karyawan mengintegrasikan pengetahuan dan ketrampilan mereka dalam pekerjaan
sehari-hari. Perusahaan juga perlu memperhatikan pengembangan kompetensi
karyawan sebagai upaya meningkatkan kepuasan kerja dan mempertahankan talenta
di dalam organisasi.

Hasil dari penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Hidayat
et al. (2020), Sumerdana & Heyanda (2021) dan Husaniah (2023) menunjukkan
bahwa kompetensi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja.

Pengaruh Keterlibatan Kerja terhadap Kepuasan Kerja

Penelitian ini membuktikan bahwa keterlibatan kerja tidak berpengaruh
terhadap kepuasan kerja. Pada tabel 4.10 diketahui bahwa koefisien beta variabel
keterlibatan kerja terhadap kepuasan kerja sebesar 0,14 dengan nilai sig 0,913 <0,05
yang berarti karyawan yang memiliki tinggi maupun rendah keterlibatan tetapi tidak
merasakan perbedaan dalam kepuasan kerjanya. Berdasarkan penelitian tersebut
diketahui bahwa keterlibatan kerja tidak berpengaruh terhadap kepuasan kerja. Hal
ini dapat dijelaskan dari jawaban responden terhadap variabel keterlibatan kerja.
Seluruh indikator dalam variabel keterlibatan kerja yaitu tingginya tingkat energi dan
ketahanan mental saat bekerja, kemauan untuk menginvestasikan usaha dalam
pekerjaan seseorang, ketekunan juga dalam menghadapi kesulitan, rasa penting,
antusiasme, inspirasi, kebanggaan, tantangan, sangat berminat terhadap pekerjaan,
sulit melepaskan diri dari pekerjaan, bekerja dengan sukarela tanpa adanya paksaan,
kesempatan untuk belajar, ketrampilan, kesempatan untuk menerima tanggung
jawab dan kemajuan untuk karyawan, gaji, tunjangan, sistem promosi, senioritas,
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objektivitas pengawasan, umpan balik, karyawan saling bekerja sama, dan karyawan
saling menghormati. Semua karyawan perum menyatakan setuju. Hal ini berarti
bahwa Perum Perhutani Divisi Jawa Tengah telah melibatkan pegawainya dalam
pekerjaan yang didesain oleh organisasi, sehingga keterlibatan kerja tidak
berpengaruh terhadap kepuasan kerja. Artinya seluruh pegawai telah menyatakan
puas terhadap pekerjaannya. Hal ini juga didukung oleh jawaban responden terhadap
seluruh item kepuasan kerja yang semuanya di atas 4, artinya bahwa seluruh pegawai
puas terhadap item pembentuk variabel kepuasan kerja.

Hal ini juga didukung oleh karakteristik responden dimana sebagian besar
bermasa kerja lebih dari 9 tahun, usia produktif, dan pendidikan yang matang dari
aspek pengetahuan sehingga dengan inisiatif sendiri mereka akan melakukan
pekerjaannya dengan senang hati.

Hasil dari penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh
Ekklesiano et al. (2022), dan Maharani et al. (2023) menunjukkan bahwa keterlibatan
kerja tidak berpengaruh terhadap kepuasan kerja.

KESIMPULAN

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh kepemimpinan,
kompetensi kerja, dan keterlibatan kerja terhadap kepuasan kerja pada Perum
Perhutani Divisi Jawa Tengah yang dapat disimpulkan sebagai berikut :

1. Kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja.

Hal ini berarti bahwa semakin baik kepemimpinan semakin puas karyawan.

2. Kompetensi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja. Hal
ini menunjukkan semakin besar kompetensi kerja karyawan semakin tinggi
tingkat kepuasan kerja.

3. Keterlibatan kerja tidak berpengaruh terhadap kepuasan kerja. Hal ini
menunjukkan karyawan yang memiliki tinggi maupun rendah keterlibatan
tetapi tidak merasakan perbedaan dalam kepuasan kerjanya.

SARAN

1. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan kepemimpinan memiliki nilai
beta paling besar. Dalam meningkatkan kepuasan kerja maka, pemimpin di
Perum Perhutani Divisi Jawa Tengah harus memiliki komunikasi yang baik
dan hangat terhadap karyawannya dalam meningkatkan kepuasan kerja.

2. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan kompetensi memiliki nilai beta
yang cukup besar. Dalam meningkatkan kepuasan kerja maka, karyawan di
Perum Perhutani Divisi Jawa Tengah harus memiliki kemampuan untuk
menyelesaikan pekerjaan yang ditangani secara efektif dalam meningkatkan
kepuasan kerja.
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